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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis deiksis serta makna referen pada 13 lirik lagu grup idola Rocket
Girls 101 kX &rb% 101) (hugjianshaonii 101) dalam album {3z/X) ‘The Wind’. Deiksis menjadi salah satu

poin yang penting dalam penelitian pragmatik, karena deiksis mengacu pada kata-kata yang mewakili informasi dari
refleksi hubungan struktural antara wacana dengan konteks. Jenis deiksis diteliti menggunakan teori Levinson, dan
makna referen dalam deiksis diteliti dengan teori Cruse. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode deskriptif, data berupa kata, frasa, atau kalimat dari lirik lagu dalam alboum ¢3:7X) ‘The

Wind’ yang memuat deiksis di dalamnya. Metode pengumpulan data menggunakan SBLC (Simak Bebas Libat Cakap)
dan teknik catat. Hasil penelitian ini sebagai berikut : 1) jenis deiksis yang ditemukan yaitu deiksis persona, deiksis
waktu, deiksis tempat, deiksis wacana, dan deiksis sosial; 2) makna referen deiksis yang ditemukan yaitu deiksis
persona merujuk pada orang yang terlibat dalam pembicaraan seperti kata ¥ wo berarti ‘saya’ termasuk dalam jenis
deiksis persona pertama yang selalu mengacu pada penutur; deiksis waktu mengacu pada waktu yang disebutkan
penutur dalam ujaran contohnya kata 4~k jintian yang berarti ‘hari ini’; deiksis tempat mengacu pada tempat atau
lokasi yang disebutkan dalam ujaran, contoh kata #£ 3¢ 2 zai jia /i berarti ‘di dalam rumah’; deiksis wacana mengacu
pada ungkapan yang berhubungan dengan wacana tersebut, contoh kata X zhe ge berarti ‘ini’; dan deiksis sosial
mengacu pada status sosial yang terdapat dalam ujaran, contohnya g #H jiéjié berarti ‘kakak perempuan’. Jenis deiksis
yang mendominasi pada lirik lagu dalam album {=z7X) ‘The Wind’ adalah deiksis persona.

Kata Kunci : deiksis, makna, lirik lagu

Abstract

The aim of this research is to describe types of deixis and reference meaning in 13 song lyrics of idol group Rocket
Girls 101 (4 A5+% 101) (hudjianshaonii 101) on (rA) ‘The Wind’ album. Deixis became one of the most
important point in pragmatics research, because the deixis refered to the words that represent information from the
reflection of structural reflective between discourse and context. The types of deixis described using the theory of
Levinson, while the reference meaning of deixis described by the theory of Cruse. The research approached by
qualitative method, with the data include words, phrase, or sentences from (X} ‘The Wind’ album’s song lyrics
which contain deixis. The method of data collection used SBLC (Simak Bebas Lihat Cakap) method and recording
technique. The results which found from this research are : 1) types of deixis found in song lyrics include : person
deixis, time deixis, place deixis, discourse deixis, and social deixis; 2) the reference meaning of deixis found in song
lyrics : person deixis refers to the person whose involved in utterance as in the word  (wd) which means ‘I’ include
in first person deixis; time deixis refers to the time involved in utterance, as in the word 45X (jintian) means ‘today’;
place deixis refers to the place or location that involved in utterance, as in word ZEZX 2 (zai jia [) which means ‘in

the house’; discourse deixis refers to certain text that contains utterance as a signal and its relation to surroundings
text, as in the word X (zhé ge) which means ‘this’ following by noun, and social deixis refers to the social status

the (X)) ‘The Wind’ album’s song lyrics is person deixis.
Keyword : deixis, meaning, song lyric
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PENDAHULUAN
Manusia  hidup  dalam  masyarakat
membutuhkan komunikasi dengan individu lain.

Mereka tidak bisa hidup tanpa adanya bahasa, karena
bahasa merupakan satu-satunya alat komunikasi yang
digunakan semua makhluk hidup terutama manusia
untuk berkomunikasi dan mendapatkan informasi
dalam kehidupan (Agustin, 2019:2). Menurut Yoder
dalam Moekijat (1993:1), komunikasi merupakan
pertukaran informasi, ide, sikap, pendapat, dan opini.
Sebagai alat untuk berkomunikasi, bahasa wajib
dilestarikan dengan cara dipelajari dan dikaji. Dengan
begitu, bahasa dapat terhindar dari kepunahannya di
muka bumi. Kajian bahasa meliputi sintaksis,
semantik, pragmatik, dan masih banyak unsur dalam
kebahasaan yang dapat dipelajari (Aslinda dan
Syafyahya, 2007).

Salah satu kajian bahasa yang dapat dipelajari
yaitu pragmatik. Yule (2006:3) mengemukakan bahwa
pragmatik ialah studi mengenai makna yang
disampaikan oleh pembicara atau penulis dan
diinterpretasikan oleh pendengar atau pembaca.
Kesalahpahaman dalam memaknai suatu ujaran atau
kalimat dapat terjadi pada pengguna bahasa. Untuk
memahami makna referen dari ujaran, penutur

seharusnya dapat mengidentifikasi dari konteks ujaran.

Sebelumnya Saeed (2003:182) berpendapat bahwa
pragmatik mengkaji tentang bagaimana penggunaan
pengetahuan linguistik dalam konteks. Konteks
merupakan aspek utama dalam menginterpretasi
ujaran dan ekspresi (Cruse, 2006:35). Konteks yang
dimaksud adalah lawan bicara, tujuan pembicara,
topik masalah yang dibicarakan, dan situasi saat
pembicaraan tersebut berlangsung. Beberapa lingkup
kajian pragmatik, diantaranya deiksis, praanggapan
atau presuposisi, entailment, dan tindak tutur. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan
pragmatik dalam menganalisis deiksis pada lirik lagu.

Menurut Cahyono (2002:217)  deiksis
mengkaji cara untuk mengacu pada hakikat tertentu
menggunakan bahasa yang dapat diinterpretasikan
atau ditafsirkan menurut makna yang diacu penutur
dan dipengaruhi oleh situasi dari penutur. Deiksis
berhubungan dengan ungkapan tentang sesuatu yang
menjadi acuan dalam sebuah tuturan. Pemakaian
bahasa yang kurang teratur dan kurang efektif
menimbulkan kerancuan atau ambiguitas dan
menyebabkan timbulnya persepsi yang berbeda pada
penerima atau lawan bicara. Tuturan dalam suatu
bahasa tidak bisa dimengerti bila tidak diketahui siapa
yang mengatakan, tentang apa, dimana, dan kapan
tuturan itu dibicarakan.

Lyons (1977:637) memaparkan arti dari
deiksis yakni by deixis is meant the location and
identification of persons, objects, events, processes
and activities being talked about, or referred to, in
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relation to the spatio temporal context created and
sustained by the act of utterance and the participation
in it, typically, of a single speaker and at least one
addressee. Yang dimaksud dengan deiksis adalah
lokasi dan identifikasi dari orang (persona), objek,
peristiwa, proses, dan kegiatan yang dibicarakan atau
yang direferensikan oleh hubungan konteks ruang dan
waktu (spatio-temporal) yang diciptakan dan
dilanjutkan dengan tindak tutur, dengan partisipan
yang terdiri dari pembicara tunggal dan paling tidak
satu penerima atau pendengar. Pendapat tersebut
mengungkapkan terdapat tiga jenis deiksis, yakni
deiksis orang (persona), deiksis waktu, dan deiksis
tempat.

Lebih jauh lagi, Levinson (1983:62)
menambahkan pendapat Lyons dengan menambahkan
dua jenis deiksis, yakni deiksis wacana dan deiksis
sosial. To these traditional categories , we should now
add (following Lyons , 1968, 1977a, and Filmmore
1971b, 1975) discourse (or text) deixis and social
deixis. Menurut Levinson, pendapat Lyons dapat
dikaji lebih dalam lagi sehingga menghasilkan dua
jenis deiksis baru. Sehingga terdapat lima jenis deiksis,
diantaranya deiksis persona, deiksis waktu, deiksis
tempat, deiksis wacana, dan deiksis sosial.

Deiksis dapat dianalisis dalam bahasa verbal
maupun nonverbal. Dalam bahasa verbal yakni secara
lisan, deiksis dapat dianalisis melalui ucapan
seseorang seperti ucapan dalam film, drama, atau
tayangan hiburan. Selanjutnya, Amri (2019:38)
menyatakan tentang bahasa nonverbal dalam jurnal
berjudul Ojigi: The Ethics of Japanese Community’s
Nonverbal Languange yakni Ojigi is japanese
nonverbal communication. It’s the foundation of
Japanese politeness. It’s function, sometimes, can
replace verbal communication. Amri stated that if
Japanese expressed their gratitude through action,
there will not be any other things to do except Ojigi.
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
fungsi dari bahasa nonverbal ialah menggantikan
komunikasi verbal, yakni melalui tulisan atau pun
tindakan. Melalui tindakan, deiksis dianalisis dengan
memperhatikan kata-kata deiktik yang mendukung
tindakang seseorang dalam karya sastra. Kemudian,
melalui media tulis dapat dianalisis menggunakan
artikel, wawancara, puisi, syair, novel, lirik lagu, dan
sebagainya.

Musik adalah alat budaya yang ada dalam
masyarakat sebagai bentuk realitas sosial yang
dimunculkan dalam bentuk lirik lagu. Pada awalnya,
lagu digunakan dalam berbagai upacara keagamaan
dan ritual. Namun, sejalan dengan perkembangan
masyarakat musik Kkini bertransformasi menjadi
komoditas yang dikomersialkan dan barang ekonomi
yang diperjual belikan (Imam, 2012:2).
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Salah satu unsur penting dalam musik adalah
lirik lagu. Disebut lirik karena di dalamnya terkandung
kata-kata yang disusun dengan indah. Menurut KBBI,
lirik merupakan sebuah karya sastra (puisi) dan berisi
curahan perasaan pribadi yang tersusun dengan kata-
kata indah dan dinyanyikan
(http://www.kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Lirik).
Pradopo (2007:314) menjelaskan bahwa puisi adalah
ucapan atau ekspresi secara tidak langsung. Puisi
merupakan ucapan intisari dari sebuah masalah,
peristiwa, atau narasi (cerita). Dari dua pendapat
tersebut, disimpulkan bahwa lirik lagu ialah karya
sastra berbentuk puisi yang berisi curahan perasaan
dan memiliki irama saat disenandungkan.

Saat bertutur, manusia memiliki keinginan
akan sesuatu yang hendak disampaikan, baik secara
langsung maupun tak langsung. Begitu pula dengan
lirik lagu, karena pada dasarnya lagu dibuat untuk
mempengaruhi pendengar sehingga mereka bisa
menangkap maksud dan perasaan yang dituangkan
pembuat lagu. Ekspresi dan maksud yang disampaikan
dalam lagu dikemas dengan untaian kata-kata yang
mengandung unsur kiasan, sehingga butuh ketelitian
dalam mendalaminya.

Penelitian ini berfokus pada pengkajian lirik
lagu terutama dalam album {3z X ) ‘The Wind’
karena akan lebih menarik apabila mempelajari
sesuatu yang menjadi salah satu bagian dalam
kehidupan manusia, yaitu musik. Pada dasarnya, lirik
lagu dapat dikatakan sebagai salah satu bagian dari
wacana. Terlebih lagi, peneliti mengasumsikan
banyak kata-kata deiksis dan makna referen yang
ditemukan dalam lirik lagu pada album ¢ 32 X, )
‘The Wind’. Namun, dalam kenyataannya para
pendengar terkadang masih mengalami kesulitan
untuk menentukan makna yang tepat dari deiksis
dalam lagu berbahasa Mandarin ini, terutama bagi
pendengar yang tidak menguasai bahasa Mandarin.
Jadi, penelitian mengenai makna dari deiksis pada lirik
lagu menjadi menarik.

Peneliti tertarik melakukan penelitian deiksis
pada lirik lagu dalam album {3zX) ‘The Wind’,

tidak hanya karena memuat kata-kata deiksis tetapi
juga banyak orang terutama para remaja menyukai
album ini. Album (32X ) ‘The Wind’ yang dirilis
pada 23 Juni 2019 merupakan album long player
pertama yang dikeluarkan oleh grup idola Rocket Girls
101 atau dalam bahasa Mandarin disebut {:k &F/>%«
101) (hudjian shaonii 101) sebagai peringatan satu
tahun debut mereka. Album tersebut telah terjual
hampir 700.000 copy dalam QQ Music, salah satu situs
musik terbesar di China. Hal tersebut merupakan
sebuah pencapaian besar bagi grup idola yang terdiri
dari 11 remaja perempuan. Selain itu, lagu-lagu dalam
album ini enak didengar khususnya bagi penggemar

C-Pop. Anggota grup idola Rocket Girls 101 sendiri,
merupakan remaja terpilin yang memiliki kualitas
terbaik dalam suatu acara survival Produce China, dan
mereka merupakan grup idola pertama yang lahir dari
acara dengan genre survival tersebut. Album {37 X}
‘The Wind” memuat lagu-lagu yang mayoritas berisi
pesan bagi para remaja untuk terus maju menggapai
mimpi dan pantang menyerah.

Berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah : 1) bagaimana jenis deiksis yang digunakan
pada lirik lagu grup idola Rocket Girls 101 {:k &5
% 101) (hugjianshaonii 101) dalam album {37 X}
‘The Wind’? ; 2) bagaimana makna referen deiksis
pada lirik lagu grup idola Rocket Girls 101 {:k &5/
% 101) (hudjianshaonii 101) dalam album {37 X}
‘The Wind’?

Adapun tujuan penelitian ini adalah : 1)
mendeskripsikan jenis deiksis yang digunakan pada
lirik lagu grup idola Rocket Girls 101 {:k &5/ % 101)
(hucjianshaonii 101) dalam album (32X ) ‘The
Wind’; 2) mendeskripsikan makna referen deiksis
pada lirik lagu grup idola Rocket Girls 101 {:k &/
%z 101) (hudjianshaonii 101) dalam album {37 X
‘The Wind’.

KAJIAN PUSTAKA

1. Hakikat Pragmatik

Pragmatik merupakan studi tentang aspek
dari makna berdasarkan konteks. Yule (1996:3)
menyatakan pragmatik adalah kajian mengenai makna
dalam komunikasi antara penutur (atau penulis) dan
diinterpretasikan oleh pendengar (atau pembaca).
Secara singkat, pragmatik membahas tentang makna
yang dalam ucapan dari penutur. Dalam komunikasi,
orang-orang harus mengenali maksud dari ucapan dan
makna dari ucapan penutur atau penulis agar dapat
berkomunikasi dengan jelas.

Pragmatik = merupakan kajian mengenai
korelasi antara bahasa dan konteks yang menjadi dasar
dalam pengertian bahasa. Pengertian bahasa merujuk
pada fakta bahwa untuk memahami suatu ungkapan
maka dibutuhkan pengetahuan dari luar makna kata
dan hubungan tata bahasa, yaitu hubungan dengan
konteks pemakai bahasa tersebut (Levinson, 1983:9).
Menurut Purwo (1984:16), pragmatik menelaah
tentang makna tuturan  (utterance) dengan
menggunakan makna yang terikat oleh konteks. Dapat
disimpulkan bahwa pragmatik ialah kajian mengenai
konteks yang memengaruhi peserta tutur (pembicara
dan pendengar) dalam menginterpretasikan kalimat
atau menelaah makna yang berkaitan dengan situasi
saat ujaran diucapkan.
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2. Hakikat Deiksis

Secara etimologi, deiksis berasal dari bahasa
Yunani ‘deiknymi’ yang bermakna ‘menunjukkan’
(Hurford, 2007:66). Unsur-unsur bahasa yang terikat
secara kontekstual disebut dengan deiksis. Dalam ilmu
bahasa, kata deiksis digunakan untuk mendeskripsikan
fungsi dari kata ganti orang, kata ganti waktu, kata
ganti demonstratif, dan ciri gramatikal dan leksikal
lainnya yang menghubungkan ucapan dengan tempat
dan waktu dalam tindak tutur. Artinya, sebuah kata
dapat dikatakan deiksis apabila kata tersebut
diucapkan dengan maksud menjadi referen atau acuan
yang nomaden bergantung pada pembicara atau waktu
dan tempat yang dibicarakan.

Deiksis merupakan salah satu jenis referensi
tertentu yang sangat bergantung pada waktu dan
tempat dari pengucapan dan peran dari pembicara dan
penerima ucapan itu sendiri. Setiap ucapan memiliki
kata-kata deiksis yang menunjuk pada sesuatu dalam
konteks fisik sosial dari pembicara dan penerima, serta
pada referen yang dapat ditentukan dengan
mengetahui konteks yang digunakan. Ucapan yang
hanya dapat diketahui dari konteks suatu ungkapan
itulah yang disebut dengan deiksis. Deiksis
berhubungan dengan pengungkapan sesuatu yang
digunakan dalam komunikasi.

Deiksis disebut dengan #g7=18 Zhishi yii
dalam bahasa Mandarin . Menurut (&2 &) Xu
Ligin (2010:2) 57~ iERRTFIETMIES £ALEZ
BEFMELRLHEZ —. HXRETHEE A2
“GERHRIDHIRE. REFEIERAERRN
EERNFZ—. ETEERTELENEE ESE
BMEBIRZ BIEEM ENXRANRR,  (Zhishi yi
shi bidoshi zhishi de yiyan danwei, ta shi ytiyan xué
de jibén fanchou zhi yi. Qi ldaiyudn yu xila yu, bén shi
“zhididn” huo “bidoji” de yisi. Xianzai, zuowéi yii
yong xué yanjiil de zhongyao neirong zhi yi, zhishi yii
zhi bidoshi xinxT de ciyu, ta shi huayii hé yii jing zhi
jian zai jiégou shang de guanxi de fanying.) Deiksis
sebagai unit dalam linguistik, merupakan salah satu
kategori dasar dari linguistik. Deiksis lahir dari bahasa
Yunani dengan arti ‘menunjuk’ atau ‘menandai’. Saat
ini, deiksis merupakan konten penting dalam
pragmatik. Deiksis merujuk pada kata-kata yang
mewakili informasi, dan merupakan refleksi dari
hubungan struktural antara wacana dan konteks.
Pendapat lain menjabarkan bahwa deiksis adalah hal
yang penting dalam kajian pragmatik, sebab deiksis
berguna sebagai kunci untuk memahami wacana dan
makna dalam ucapan atau tuturan (£= 3¢, 2011:1).

ETREREAFEP I HREENHS IEIETR M
SRS TRIEMMRILZBNRE, (Zhishi yi shi
yii yong xué zhong yige bijiao zhongyao de gainian,

/0% 101) (hudjian shaonii 101) dalam Album {37
MR ) ‘The Wind’

huayu zhong de xinxi zhishi shi lijié hé bidoda yisi de
guanjian.) Deiksis adalah konsep penting dalam
pragmatik. Indikasi informasi dalam wacana
merupakan  kunci untuk  memahami  dan
mengekspresikan makna.

Dari pendapat-pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa deiksis merupakan kajian
pragmatik yang menggambarkan hubungan antara
tuturan dengan konteks dalam struktur bahasa. Contoh
kata “F{” (wo) berarti ‘saya’, “iX J|,” (zher) berarti
‘disini’, dan “F{ ££” (xianzai) berarti ‘sekarang’ adalah
kata-kata deiksis. Ketiga kata tersebut tidak memiliki
rujukan atau referen tetap. Rujukan kata “Fg” (wo),
“5X )L (zher), dan “IR7E” (xianzai) dapat diketahui
maknanya apabila diketahui pula siapa, dimana, dan
kapan Kkata tersebut diucapkan, sehingga dalam hal ini
pembicara menjadi pusat orientasi deiksis. Untuk
memahami makna penutur, deiksis menjadi kunci
penting yang harus pelajari.

3. Jenis Deiksis

Menurut Lyons (1977:636-718), deiksis
terbagi menjadi tiga jenis, yakni deiksis persona,
deiksis waktu, dan deiksis tempat. Namun, Levinson
(1983:62) mengembangkan pendapat Lyons yang
menurutnya  masih  tradisonal, = menghasilkan
klasifikasi deiksis menjadi lima jenis, diantaranya
yaitu deiksis persona, deiksis waktu (temporal),
deiksis tempat (spasial), deiksis wacana (discourse),
dan deiksis sosial.

a. Deiksis Persona
Deiksis persona merupakan deiksis yang
mengacu pada orang (person). Referen
dalam deiksis persona ditunjukkan dengan
penggunaan pronomina yang tidak tetap,
bergantung pada peranan yang diucapkan
penutur. Cruse (2006:127) menyatakan yang
termasuk dalam deiksis persona diantaranya
kata ganti nomina atau pronomina (saya, dia,
mereka, kalian), kata ganti kepemilikan (-ku,
-mu, -nya), serta infleksi kata kerja (verb
inflection). Namun, dalam bahasa Mandarin
infleksi kata kerja tidak digunakan, hanya
dalam bahasa Inggris atau paling banyak
bahasa di  daratan  Eropa  yang
menggunakannya. Deiksis persona umunya
dibagi menjadi 3, yaitu : (1) deiksis persona
orang pertama, seperti “ I~ (wd) berarti
‘saya’ dan “ ¥ {71~ (women) berarti
‘kami/kita’; (2) deiksis orang kedua,
contohnya “{/R” (ni) berarti ‘kamu’ atau “#&”
(nin) berarti ‘Anda’ dalam bentuk tunggal
dan “YR{1” (nimen) dalam bentuk jamak
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berarti ‘kalian’; (3) deiksis orang ketiga,
seperti “Yb/fth” (1) berarti ‘dia’, “fth{[1/4h
11> (tamen) berarti ‘mereka’, atau nama
seseorang seperti “Z=4F” (Lina). Serta kata
ganti kepemilikan seperti “FX 9 (wo de)
yang berarti ‘milikku’, “¢REY” (ni de) berarti
‘milikmw’, “f#E > (nin de) berarti ‘milik
Anda’, “fh 89 /4b 69" (1@ de) berarti
‘miliknya’, “F {19 (Wwomen de) berarti
‘milik kami’, “¢R{[189” (nimen de) berarti
‘milik kalian’, dan “fb{]JF/4tB {189 (tamen
de) berarti ‘milik mereka’. Contoh dalam
kalimat “ R FYRENIE . ” (zhi you ni zhidao)
yang berarti ‘Hanya kamu yang tahu.’, kata
“4R> yang digarisbawahi merupakan kata
deiktik yang masuk dalam deiksis orang
kedua. Dalam kalimat, makna referen kata
“f/R” (ni) berarti ‘kamu’ merujuk pada orang
yang ditunjuk oleh pembicara.

Deiksis Waktu

Cruse  menyatakan  deiksis ~ waktu
berhubungan dengan waktu saat pembicara
bertutur (2006:179; 2006:321). Deiksis
waktu memiliki fungsi untuk menentukan
titik poin atau interval waktu pada saat suatu
ujaran terjadi. Indikasi waktu dapat
dikalkulasi dan dipahami dengan merujuk
pada poin ketika penutur berbicara. Zona
waktu pada deiksis waktu terbagi menjadi
tiga : (1) waktu sebelum ujaran (masa
lampau), contohnya “REX”, “ 28", “&
£, dan sebagainya; (2) pada saat ujaran
(masa saat ini), contohnya “¥f 7", “4K”,
dan lain-lain; dan (3) waktu setelah ujaran
(masa depan), contohnya “BRK>, “BRLE”,
“T E H] — , dan sebagainya. Contoh
kalimat “ TANBAHMBBELEER.,
(xia gé yue wo hé mama yao qu yingguo)
yang artinya ‘Bulan depan, saya dan Ibu
akan pergi ke Inggris.’. Pada kalimat
tersebut, kata deiktik “ >8> (xia gé yue)
masuk dalam jenis deiksis waktu yang ketiga,
yakni waktu setelah ujaran (masa depan).
Makna referen dari kata tersebut, yaitu di
waktu pada bulan selanjutnya setelah
penutur mengucapkan tuturan, penutur akan
pergi bersama Ibu ke Inggris.

Deiksis Tempat
Deiksis tempat disebut juga deiksis ruang
(spasial) (Yule, 2010:12). Menurut Cruse

% 101) (hudjian shaonii 101) dalam Album {3z

(2006:166), deiksis tempat mengindikasikan
lokasi atau tempat antara pembicara dan
pendengar. Deiksis tempat merujuk pada
bentuk kata kerja keterangan (adverbial)
tempat seperti ‘disini’ atau ‘disana’. Apabila
jarak tempat dengan pembicara dekat maka
kata ‘disini’ digunakan, dan apabila jarak
tempat dengan pembicara jauh
menggunakan kata ‘disana’. Dalam bahasa
Mandarin, “3X )" (zhér) atau “iX 8 (zhéli)
bermakna ‘disini’, dan “#BJL” (nar) atau
“FREE” (nali) berarti ‘disana’. Kedua kata
tersebut juga tidak menjadi batasan dalam
menganalisis deiksis tempat, dapat juga
menggunakan lokasi yang lebih spesifik
seperti “FEZK” (zai jia) berarti ‘di rumah’,
“% H E > (zai zhonggud) berarti ‘di
Tiongkok’, dan lain sebagainya. Deiksis
tempat tidak hanya mengacu pada jarak dan
lokasi, namun juga pergerakan yang terjadi
berupa mendekati atau menjauhi pembicara
(Cruse, 2006:45). Contohnya seperti kata
“Skr, o« “E” dan lain-lain. Dalam

kalimat “F7EXBy57 30 4h. , kata
deiktik “ixX 22” memiliki makna referen yang

menunjuk tempat si pembicara berada saat
itu.

Deiksis Wacana

Deiksis wacana atau juga disebut deiksis
paragraf atau deiksis konteks. Digunakan
untuk mengindikasikan hubungan antara
bagian-bagian paragraf. Deiksis wacana
mengulas mengenai penggunaan ungkapan
dalam tuturan yang mengacu pada bagian
wacana Yyang berisi tuturan itu sendiri.
Levinson (1983:85) berpendapat deiksis
wacana dapat berupa tuturan yang
membahas suatu objek tuturan dengan
bentuk pronomina atau kata tunjuk referen
untuk objek tersebut. Contohnya kata tunjuk
‘ini’ dalam bahasa Mandarin berarti “3iX”
(zhe), kata tunjuk ‘itu’ berarti “#HR” (nd)
dalam bahasa Mandarin, atau kata tunjuk
“TME” (xia mian) yang bermakna ‘di bawah
ini’, dan lain sebagainya. Contoh dalam
kalimat “#hiBaB PR 7, XS %
18, ” (ta mama chii yuan le, zhé jian shi ta
bixii zhidao) yang berarti ‘Ibunya masuk
rumah sakit, dia harus tahu tentang hal ini.’.
Kata “3iX” (zhé) dalam kalimat tersebut

merujuk pada masalah ibunya yang masuk
rumah sakit, sehingga seseorang yang
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dibicarakan (dia) harus mengetahui hal
tersebut.

e. Deiksis Sosial
Deiksis sosial digunakan untuk
mengindikasi posisi dalam lingkup status
sosial and hubungan kedekatan dari penutur
dan referennya (Cruse, 2006:166). Saeed
(2003:188) berpendapat bahwa sistem kata
ganti dari beberapa bahasa merujuk pada
informasi gramatikal mengenai identitas
sosial atau hubungan antar partisipan dalam
pembicaraan. Terdapat dua jenis dalam
deiksis sosial, yakni bentuk relasional dan
bentuk mutlak. Bentuk relasional merujuk
pada rasa hormat penutur pada rujukannya,
sedangkan bentuk mutlak terkait dengan
perbedaan status sosial penutur dengan
rujukannya. Contoh deiksis sosial bentuk
relasional adalah “F 18%8” (wé mama) yang
berarti ‘ibuku’, “ff & (péngyou) berarti
‘teman’, “[@ & (tdngxué) berarti ‘teman
sekelas’, dan lain sebagainya. Sedangkan
deiksis sosial bentuk mutlak contohnya “#

R (ldoban) berarti ‘bos’, “ZEf” (ldoshi)
berarti ‘gurw’, “# %> (jiaoshou) berarti
‘profesor’, dan sebagainya.

4. Deiksis dalam Syair Lagu

Salah satu objek kajian dalam menganalisis
deiksis adalah lirik lagu. Lirik adalah salah satu unsur
penting dalam sebuah lagu. Ada dua pengertian
tentang lirik yaitu (1) karya sastra berupa puisi yang
berisi curahan dari perasaan pribadi pengarangnya, (2)
susunan dari sebuah nyanyian (Moeliono, 2003:678).
Dalam membuat lagu seorang penyair atau pencipta
lagu harus pandai mengolah kata-kata.

Lirik lagu memiliki berbagai macam makna
tekstual. Secara umum, pendengar lagu biasanya
memiliki tafsiran yang berbeda dalam memahami isi
lagu. Menurut Crowther (1995:1133), lagu merupakan
bagian pendek dari musik dengan kata-kata yang
dinyanyikan. Dengan cara lain, lagu digunakan untuk
menyampaikan emosi dan perasaan pembuat lagu pada
pendengarnya melalui lirik lagu. Para pendengar atau
penikmat lagu dibawa ke dalam dunia yang diciptakan
oleh imajinasi pembuat lagu dan membuat pendengar
berpikir dan bereaksi (Raj & Muniapan, 2012). Di
kehidupan saat ini, banyak lirik lagu yang memberikan
inspirasi bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu,
ketika seseorang sedang mendengarkan lagu mereka
tidak hanya menangkap makna dari lirik lagu tersebut,
tapi juga pesan yang ingin disampaikan pembuat lagu
pada pendengarnya.

Dari penjelasan di atas, disimpulkan bahwa
lirik lagu merupakan ekspresi dari emosi dan perasaan
penulis. Terdapat banyak genre dari lirik lagu, seperti
pop, rock, jazz, blues, dangdut, R&B, ballad, country,
dan sebagainya. Isi dari lagu juga tidak hanya bercerita
tentang percintaan, namun juga ada yang bercerita
tentang sosial, keluarga, persahabatan, religi, atau
pemerintah. Sebagai penikmat lagu, mereka dapat
menerka maksud dan pesan yang ingin disampaikan
oleh penulis lewat lirik lagu.

5. Hakikat Grup Idola

Globalisasi membawa pengaruh besar bagi
peradaban manusia di dunia. Adanya internet
memudahkan semua orang untuk mengakses
informasi-informasi dari luar negaranya. Masuknya
berbagai macam informasi mengenai budaya dari luar
juga mempengaruhi kehidupan masyarakat. Awalnya
yang hanya mengenal penyanyi dalam lingkup lokal,
kini bisa mengetahui banyak penyanyi yang berasal
dari negara lain. Salah satu fenomena yang terjadi
dalam beberapa tahun ini adalah keberadaan grup
idola.

Idola atau dalam bahasa inggris idol, berasal
dari bahasa Anglo-French idle dan dari Latin Lama
idolum. Dalam bahasa Yunani eidolon berarti imej
atau figur. Idola didefiniskan sebagai seseorang yang
dikagumi (http://merriam-
webster.com/dictionary/idol). Dalam konteks ini,
idola adalah seseorang yang memiliki talenta dalam
menyanyi dan menari. ldola direkrut oleh sebuah
perusahaan agensi hiburan dan diberi pelatihan untuk
mengembangkan bakatnya selama beberapa tahun
sebelum didebutkan.

Grup idola adalah sebuah kelompok yang
berisi para idola. Setiap grup idola memiliki konsep
yang berbeda-beda ketika didebutkan oleh perusahaan
agensinya. Perbedaan itulah yang menjadikan setiap
grup idola memiliki ciri khas dan keunikan masing-
masing.

Grup idola Rocket Girls 101 atau yang biasa
disebut = { K Fr 4% 101)  (hudjianshdonii 101)
merupakan grup idola asal Tiongkok. Grup tersebut
berisikan 11 anggota, yakni : Z 31 (Méng Méigi) .
RE (WA Xuanyi), 1z (Yang Chaoyue). E&
B35 (Duan Aojuan). Yamy. #iE= (La Méiyun).
¢ (Zhang Zining). =B (Yang Yanging).
g (L Ziing) . 5% (Fu Jing). #REE (Xu
Méngjié). Grup tersebut memulai karir di dunia
hiburan sejak 23 Juni 2018 dengan menyanyikan
single berjudul “Rocket Girls”. Kesebelas anggota
tersebut awalnya merupakan trainee dari berbagai
perusahaan hiburan yang kemudian ikut berpartisipasi
dalam ajang kompetisi Produce 101 China di saluran
Tencent Video. Mereka merupakan peserta dengan
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ranking tertinggi dalam acara tersebut, sehingga
terbentuklah grup idola perempuan bernama Rocket
Girls 101 (http://baike.baidu.com/item/ -k /> % 101)

Meski terbilang cukup muda, namun grup
Rocket Girls 101 sudah menuai banyak prestasi. Sejak
debut, sudah terhitung ada 11 penghargaan yang telah
diterima grup ini. Di tahun 2019, mereka
memenangkan penghargaan sebagai Grup Terpopuler
di acara {3 M FFc4E) Asia New Music Award.

Yang terbaru, pada acara (FRHIE =&)Y The
Night of Sina Weibo pada 11 Januari 2020, Rocket
Girls 101 memenangkan penghargaan sebagai Group
of The Year.

Pada 23 Juni 2019, untuk memperingati satu
tahun debut, grup idol Rocket Girls 101 merilis album
kedua bertajuk {3z XY (lifeng) The Wind dengan
jumlah total 13 lagu, 11 lagu dinyanyikan solo oleh
para anggota grup dan 2 lagu lainnya dinyanyikan
bersama-sama. Dinamakan { 3z X ) (lifeng) yang
memiliki makna ‘berdiri tegak melawan angin’. Angin
diibaratkan sebuah ujian atau cobaan dalam kehidupan.
Sekeras apapun angin menerpa, maka sekeras itu pula
mereka melawan angin. Maksudnya, dalam meraih
mimpi dan cita-cita, mereka memiliki banyak
kesulitan dan ujian yang menghambat, namun mereka
tetap pantang menyerah dan terus berusaha untuk
meraih mimpi dan cita-citanya hingga tergapai.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan
deskriptif kualitatif yang bertujuan memperjelas dan
mendeskripsikan deiksis pada lirik lagu dalam album

> R ) ‘The Wind’. Yang dimaksud dengan

metode deskriptif kualitatif yaitu metode yang datanya
dideskripsikan dengan kata-kata atau gambar dan
bukan angka (Moelong, 2006:4).  Peneliti
menggunakan penelitian kualitatif dikarenakan data
dan analisis yang ditulis berupa kata-kata dan kalimat
yang dianalisis berdasarkan bentuk yang sebenarnya
tanpa melepas konteks dari data yang melingkupinya.
Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan
pragmatik berupa deiksis, karena hal ini sesuai dengan
objek penelitian yaitu jenis dan makna referen deiksis
pada lirik lagu. Data penelitian berupa objek penelitian
atau hal yang menjadi titik perhatian dari suatu
penelitian (Arikunto, 2010:161).

Data dari penelitian ini merupakan data
deskriptif yang merupakan objek dari penelitian, yaitu
kata, frasa, atau kalimat yang termasuk dalam jenis
deiksis dan makna referen deiksis yang terdapat pada
lirik lagu grup idola Rocket Girls 101 {:k &7/04c 101)
(Hudjianshdaonii 101) dalam aloum {37 X ) <The
Wind’. Total deiksis yang ditemukan pada lirik lagu

album (32 ) ‘The Wind’ adalah 299 deiksis,
terdiri dari 205 butir deiksis persona, 32 butir deiksis
waktu, 20 butir deiksis tempat, 28 butir deiksis wacana,
dan 14 butir deiksis sosial.

Sumber data penelitian ini berupa 13 lagu
dalam album {3ZX) ‘The Wind’, yaitu : )X (feng),
HRE{RAIE (zhi yao ni zhidao) Only You Know, j#HE
B = (madn tang xuanydn) The Sweet Declaration, O.0,
£ 1P 18 (shi ba 18) Right 18, Flying Girl, T’ 7 (xia
yit le) It’s Raining, B (ziji) Myself, 3313 (na gé
wo) That’s Me, 17518 (xing dong jia) Activist, IR
& (alita) Alita, IE—ZR €A1 (zao yi jia feij7) Build a
Plane, ¥¥/]\#H (sa xidoji¢) Miss Sa.

Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini ialah metode SBLC (Simak Bebas Libat Cakap)
dan teknik catat. Berdasarkan pendapat Arikunto
(2010:265) teknik pengumpulan data merupakan
usaha secara sadar yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dengan sistematis dan berstandar.
Teknik Simak Bebas Libat Cakap (SLBC) ialah teknik
untuk mengumpulkan data dengan cara mengamati
penggunaan bahasa dari informan. Peneliti tidak akan
terlibat dalam peristiwa penuturan yang bahasanya
diteliti. Peneliti juga tidak berperan menentukan dan
pemunculan calon data (Mahsun, 2006:91). Teknik
tersebut digunakan karena peneliti tidak terlibat
langsung dalam pembentukan dan pemunculan calon
data. Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif
adalah perencana, pelaksana pengumpulan data,
analisis, penafsir dari data, dan sebagai pelapor hasil
penelitian (Moelong, 2010:121).

Instrumen pengumpulan data dari penelitian
ini adalah peneliti sendiri dengan kemampuan dan
pengetahuan tentang deiksis disertai tabel data.
Penggunaan tabel data memudahkan peneliti untuk
bekerja secara sistematis dalam mengklasifikasi jenis
deiksis yang ditemukan.

Uji keabsahan data bertujuan memeriksa
kebenaran dari penelitian. Sugiyono (2010:134)
berpendapat instrumen dalam penelitian yang berupa
tes harus diuji keabsahan dalam konstruksi (construct
validity) maupun isi (content validity), sedangkan
instrumen yang berupa non-tes hanya diuji dalam
konstruksinya.  Pengujian keabsahan konstruksi
dilakukan  peneliti  dengan  mengonsultasikan
instrumen dengan para ahli atau pakar (expert
judgement). Oleh karena itu, peneliti melakukan
konsultasi kepada dosen pembimbing dan pihak-pihak
akademisi yakni pengajar bahasa Mandarin lokal di
Jurusan Bahasa dan Sastra Mandarin UNESA yang
berkompeten dibidangnya sebagai validator yang
memvalidasi instrumen penelitian peneliti. Instrumen
yang disusun peneliti terlebih dahulu dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing, kemudian dikonsultasikan
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pada validator ahli. Setelah validator ahli memvalidasi
instrumen penelitian, validator menerbitkan surat
keterangan validasi sebagai bukti jika instrumen yang
digunakan peneliti dapat dipertanggungjawabkan.
Tahapan dalam menguji keabsahan data yaitu
tahap pertama, peneliti mengklasifikasikan jenis-jenis
deiksis ke dalam tabel, kemudian didiskusikan
bersama dosen pembimbing. Tahap kedua, peneliti
secara berulang-ulang membaca dan memahami objek
penelitian agar data yang didapat reliable. Pada tahap
kedua, data diuji dan dikonsultasikan kepada pihak-
pihak akademisi yang sudah ahli dan berkompeten
dibidangnya, agar data bisa diyakini jika akurat dan
benar. Dengan melakukan validasi data melalui expert
judgement, maka instrumen penelitian yang dipakai
dalam penelitian ini diharapkan mampu memperoleh
data yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis isi. Teknik analisis isi bertujuan untuk
menafsirkan data yang telah dikumpulkan. Data
penelitian yang dikumpulkan berupa kata, frasa, atau
kalimat yang mengandung deiksis pada lirik lagu grup
idola Rocket Girls 101 { k& &F /> 4% 101 )

(Hudjianshdonii 101) dalam aloum {37 X) <The

Wind’. Langkah-langkah analisis data sebagai berikut :

1) Mengidentifikasi data yang diperoleh dari
sumber data utama, berkaitan dengan jenis
deiksis dan makan referen deiksis pada lirik lagu
grup idola Rocket Girls 101 {:kX&F% 101)
(Hudjianshdaonii 101) dalam album ¢ 37 X )
‘The Wind’ yang berdasar pada rumusan
masalah dan tujuan penelitian.

2) Mengklasifikasikan data penelitian berdasar
pada rumusan masalah dan tujuan penelitian,
yakni tentang jenis deiksis dan makna referennya,
kemudian dimasukkan dalam Kkartu data.

3) Menganalisis data penelitian untuk mengetahui
jenis deiksis dan makna referennya yang
terkandung pada lirik lagu grup idola Rocket
Girls 101 {:k &5/ % 101) (Hudjianshaonii
101) dalam album {37 ‘The Wind’.

4) Memaparkan hasil penelitian yang sudah
dianalisis untuk memperoleh jawaban dalam
bentuk deskripsi mengenai permasalahan yang
dikaji dalam penelitian yakni jenis deiksis dan
makan referennya pada lirik lagu grup idola
Rocket Girls 101 { & & /> % 101 )
(Hudjianshdonii 101) dalam album ¢ 7 X )
‘The Wind’.

5) Membuat simpulan mengenai hasil analisis data
penelitian yang telah dilakukan dari sumber data,
yaitu tentang jenis deiksis dan makna referennya.

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh
peneliti diuraikan sebagai berikut :
1) Tahap persiapan
Peneliti mempersiapkan perlengkapan penelitian
yaitu sumber data dan memahami latar belakang
penelitian yang akan dilakukan. Peneliti juga
melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing
saat penyusunan proposal artikel ilmiah.
2) Tahap pelaksanaan
Peneliti melakukan studi pustaka mengenai teori
yang akan dikaji dan mengumpulkan data-data
penelitian tentang jenis deiksis dan makna
referennya.  Setelah itu data penelitian
diklasifikasikan sesuai dengan rumusan masalah.
3)  Tahap analisis data
Peneliti mengolah dan menganalisis data-data
yang sudah dikumpulkan sebelumnya. Data
kemudian dideskripsikan dan disimpulkan
sebagai hasil akhir penelitian. Hasil penelitian
lalu disusun ke dalam laporan penelitian secara
sistematis.
Berikut contoh identifikasi data dan analisis
deiksis pada lirik lagu grup idola Rocket Girls 101
kBT D4 101) (Hudjianshaonii 101) dalam
aloum {3zX) ‘The Wind’ :

Tabel 1. Indikasi deiksis pada lirik lagu dalam
album (3ZA) ‘The Wind’

Jenis Kode

No. deiksis | lagu Lirik lagu Arti
Rﬁﬂ%ﬂ Hanya
1. s ZN12 g kamu yang
persona (zhivou ni tahu
zhidao)
ETEr

BREBE | Kucing di
2 Deksis xy7 | (widing atas loteng

tempat shang de itu
namao | Mengeong
mi)

Penggunaan kode ZN merupakan singkatan
dari lagu zhiyou ni zhidao. Kemudian penggunaan
kode 12 merupakan singkatan dari baris ke-12.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil penelitian

Setelah data dikumpulkan dan diidentifikasi
menggunakan instrumen penelitian, data kemudian
dianalisis untuk menemukan jenis dan makna referen
pada lirik lagu grup idola Rocket Girls 101 k&5

% 101) (Hugjianshaonii 101) dalam aloum =7 X))
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“The Wind’. Rumusan pertama dalam penelitian ini Setelah dianalisis, terdapat total 300 kata
adalah mendeskripsikan jenis deiksis yang ditemukan deiktik. Kata-kata deiktik tersebut dibagi menjadi lima
pada lirik lagu grup idola Rocket Girls 101 {:k &5 jenis deiksis. Berikut penjabarannya :

4 101) (Hugjianshaonii 101) dalam Album 7K. a) Deiksis persona yang ditemukan memiliki total

“The Wind’ dan dijawab menggunakan teori Levinson. 206 data dan terbagi dalam empat golongan,

Rumusan kedua dalam penelitian ini adalah makna de!ks!s persona pertama, deiksis persona kedua:
referen pada lirik lagu grup idola Rocket Girls 101 deiksis persona ketiga, dan kata ganti

(KB >4 101Y  (Hudjianshdonii 101) dalam kepemilikan. Berikut tabel uraian hasil analisis
N . . deiksis persona pada lirik lagu grup idola Rocket
aloum ¢ 32 X )  ‘The Wind’ dan dijawab

) ' Girls 101 {:k&7/0 % 101) (Huojianshaonii
menggunakan teort Cruse. 101) dalam album {3z7X) ‘The Wind’ :

Tabel 2. Daftar deiksis persona pada lirik lagu dalam aloum {3zX) ‘The Wind’

Jenis deiksis | Kata deiktik | Jumlah Arti Lirik lagu Makna referen
persona
Deiksis F (wo) 111 Saya FLERFLBEERK (jin gén wo | merujuk  pada
persona tido qi li) penulis lirik atau
pertama (Mari  menari  bersama | Penyanyi/penutur
denganku)
A1 (women) 3 Kami/kita BAEEMRF BE O H | merujuk  pada
(women bd ai hé gandong | Penutur/penyanyi
cang zdi xin zhong) dan
pendengarnya
(Kita menyimpan rasa cinta | (audience) lebih
dan haru dalam hati) dari satu orang
(jamak)
Deiksis R (ni) 65 Kamu HERRREINEMF | merujuk  pada
persona kedua (xtwang ni shuo ni juéding pend_engar
rén zhen gi sU) (audience)
(Berharap kamu
mengatakan  jika kamu
memutuskan untuk
berbicara serius)
Deiksis i (¢q) 2 Dia 18 2MPFMEIESAYEH | merujuk  pada
persona ketiga (perempuan/ (18 shi 1a sué zhi zhud zhui | S€seOrang —yang
laki-laki) x(n de zi yéu) dibicarakan oleh
penutur/penyanyi
(Usia 18 adalah kebebasan | dan bukan
yang ia kejar terus menerus) | merupakan
lawan bicara
penutur  (orang
ketiga)
BIANEE (alitd) 3 (nama orang) B 4 P §g ¥ (xidng | nama dari
chéngwéi alitd) seseorang  yang
disebutkan oleh
(Ingin menjadi Alita) penutur/penyanyi
pada liriknya
Kata ganti | XA (wo de) 15 Milikku ERHFKIEEET (kan | merujuk  pada
kepemilikan W6 de han shul man man dr | sesuatu atau hal
Xid) yang menjadi
(Lihat keringatku yang | kepunyaan _
perlahan-lahan Mmenetes | penutur/penyanyi
turun)
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{RBY (ni de) 6 Milikmu B KYRAYBREE (zheng da ni | merujuk  pada
de ydnjing) sesuatu atau hal
yang menjadi
(Bukalah kedua matamu) kepunyaan
pendengar
REXW (dajia 1 Milik  semua | TREEZEAFKAINESER 1R | merujuk  pada
de) orang 24 (wo kan zhe dajia de | Sesuatu atau hal
huan xido ki ndo hen | YAN9 menjadi
méimido) kepunyaan
(Kumelihat tawa dan tangis | Sémua ~~ orang
semua  orang,  betapa | Yand dibicarakan
indahnya) penutur
Analisis data seperti pada tabel 2 data. W & (alitd) menunjukkan nama dari
menunjukkan  bahwa penggunaan _deiksis seseorang yang disebutkan oleh penutur.
persona jenis pertama kebanyakan menggunakan Penggunaan deiksis persona kata ganti
kata (wo) dibuktikan dengan ditemukan 111 kepemilikan banyak menggunakan kata I 8
data. F (wo) merujuk pada penutur yang (wé de) yang dibuktikan dengan adanya 15 data
melakukan ujaran. Penggunaan deiksis persona temuan. I (wo de) merujuk pada sesuatu hal
kedua banyak menggunakan kata /& (nz) dengan atau benda yang menjadi milik dari penutur.
dibuktikan adanya 65 data temuan. R (ni) b) Deiksis waktu memiliki total 32 data yang

merujuk pada lawan bicara penutur atau
pendengar (audience). Penggunaan deiksis
persona ketiga banyak menggunakan kata Iy

¥ (alita) dibuktikan dengan ditemukannya 3

ditemukan pada lirik lagu dalam album {=zX)

‘The Wind’. Berikut tabel uraiannya :

Tabel 3. Deiksis waktu pada lirik lagu dalam album {3ZX) ‘The Wind’

Kata deiktik | Jumlah Arti Lirik lagu Makna referen

FX (méitian) 4 Setiap hari — 230 3% X F R 5t | bermakna setiap hari
EEBFX (igi jil penutur/penyanyi_
2hé zhéng.ganjué jili akan terus mengingat
méitidn) perasaan dgrl orang
(Bersama mengingat | Y29 dikasihinya
perasaan ini setiap | tersebut
hari)

—E (yizhi) 5 Selalu K—E/BE R/KAY | bermakna  penutur
4 SE  (wo yizhi ke setiap_ saat se:IaIu
wang  kuaile  de menglnglnk.an hidup
shenghug) yang bahagia
(Aku selalu ingin
hidup dengan
bahagia)

AKX (jintian) 3 Hari ini SREXG F43% | Merujuk penutur hari
hit (jintign yao | iniingin  memakan
shudng fon nindi lagi kue telur untuk
déinbing) kedua kalinya
(Hari ini ingin susu
dan kue dengan porsi
dobel)

B2 H (xian) 3 Hari musim panas IHE S N, EF | Merujuk pada saat
REREE A E =8 | hari-hari musim
(tidn dao méi b | Panas penutur dapat

menikmati
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D4 101) (hudjian shaonii 101) dalam Album {7

XY ‘The Wind’

fengjing lian hii dou
shi xia ri xing koli)
(Setiap langkah
begitu manis, bahkan
bernapas pun seperti
langit di hari musim
panas)

pemandangan karena
cuaca yang cerah dan
langit yang bersih,
seperti langit yang
penuh bintang (cerah
dan nampak jelas)

jie)

B4R (v xidojié
xiitxi hou hai yao didn
shénme ne)

& (ve) Malam BEHER (ve kong | Merujuk pada malam
zhong de feng) hari dimana angin
(Angin di langit | berhembus
malam)
— % (mei yr Setiap detik REEH & —F | Merujuk pada setiap
mzao) (langman fuzhi mei yi | detiknya
mido) penutur/penyanyi
(Setiap detiknya | ingin mendengar
memperbanyak hal Sl:lara hati dari lawan
romantis) bicaranya
—BANEX 01 Sepanjang musim | R A {RID{EX 5—3 Merujuk pada selama
zhéng gé xid panas — BANE RS | musim panas
tian) (yuan wéi ni jizhu zhe beglangrs]un.g (dITUIa'
gdnjué yi_zhéng ge pada hart pertama
xidtian de gdnjué) jys!im  panas dar?
(Untukmu (aku) berakhlr pada hgrl
mengingat perasaan | terakhir musim
ini, perasaan panas) penutur akan
sepanjang musim | Mengingatkan  pada
panas) pendengar  tentang
perasaannya
5 (wit hou) Siang hari KBTS T2 k= | Merujuk pada
FERENTE (M minuman teh susu da.n
i ndi chd de zhen zhii makanan_ . brown_'s
dou bu ling ni jiang penutur di siang hari
de wii hou)
(bola-bola  mutiara
dalam teh susu, saus
kue brownis di siang
hari)
{hE (zhong xid) Pertengahan musim | {4 & —&H Z 5t #1E | pertengahan musim
panas (zhéngxia y7 tianmi | Panas (di bulan kedua
jitl xié hou) musim panas) penutur
(Pertemuan - yang | tengah bertemu
manis di pertengahan | dengan seseorang
musim panas) secara tidak sengaja
ILFE (xianzai) Sekarang WM AR B 5= AR | Merujuk pada
&4E (xianzai shijian | Sekarang waktu pun
Jitt hui wéi ni tingzhir) akan berhenti hf"mya
(demi kamu, waktu untuk lawan bicara
sekarang akan | Penutur
berhenti)
— I\ (i xido Sebentar — IZN K B JFERE | Merujuk pada setelah

istirahat dalam waktu
sebentar penutur
bertanya apa yang
ingin dilakukan
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% 101) (hudjian shaonii 101) dalam Album {3z

(Setelah istirahat
sebentar ingin
melakukan apa)

—F (yi nian) 1 Satu tahun — FEARFHE 1L | Merujuk pada waktu
(yi_nidn géi ni xin de satu tahun penutur
bianhua) akan  menunjukkan
(Dalam satu tahun | pada lawan bicaranya
kuberi kamu | jika ia dapat berubah
perubahan yang baru) Ige_karah yang lebih

ai

FI)EXYNE 1 Setiap musim dingin | Z S E & PN E L 37 | Merujuk pada setiap

(méi gé  hdn dan musim panas B (lianxi zai mei gé mus!m dingin dan

dong li xia) hdn dong Ii xid) musim panas penutl_Jr
(Berlatih setiap akan terus berlatih
musim  dingin dan | KEMampuannya
musim panas)

— 2 8 (i 1 Seminggu F%RE T % 7 —£& | Merujuk pada waktu

xingqi) Hi (haoxiang yi xia Semi?ggut'd Emarll}[/?

i - penutur tidak akti
)((é?er;)(:?t?%;z_nggj)sudah berkomunika}si atau
tidak online selama | Persosialisasi
seminggu)

K3k (weilai) 1 Masa depan T RKEKIEEFRZE (ke | Merujuk pada waktu
Weildi hdi you hen | di Masa depan (masa
duo) yang akan datang
(Tetapi masa depan setelah hari ini) akan
masih sangat banyak) | @da lebih  banyak

hambatan dan
kesulitan untuk
penutur menemukan
jati diri

HT (dangxia) L Saat ini JEE Y T34 K | Merujuk pada waktu
(huo zai dang xia guo | saat ini penutur ingin
hdo jintian) berharap hari yang
(Hidup di saat ini, dijalaninya saat ini
hanya ingin melewati | berubah menjadi
hari ini dengan baik) | lebih baik

F R (wit didn) 1 Pukul 5 B2 7 F = (xing zai | Merujuk pada waktu
wii didn) pukul 5 pagi penutur
(Terbangun pada sudah terbangun dari
pukul 5) tidurnya

Analisis dari tabel 3 di atas menunjukkan
bahwa penggunaan deiksis waktu X (méitian),
— & (yizhi), & (y8), &K (jintian), dan EH
(xia i) banyak digunakan dalam lirik lagu pada
album (37X ) ‘The Wind’. Hal ini dibuktikan
dengan ditemukannya 5 data penggunaan —&

(yizhi) yang merujuk pada waktu ‘selalu’, 5 data
penggunaan 7 (ye) merujuk pada waktu malam,

4 data penggunaan X (méitian) merujuk pada
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c)

waktu setiap hari, 3 data penggunaan 4 X
(jintian) merujuk pada waktu hari ini, dan 3 data
penggunaan E H (xia ri) merujuk pada waktu
hari-hari di musim panas.

Deiksis tempat memiliki total 20 data yang
ditemukan pada lirik lagu grup idola Rocket Girls
101 (kT b % 101) (Hudjianshaonii 101)
dalam album {3z X) ‘The Wind’. Berikut
tabel uraian kata deiktiknya :
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Tabel 4. Deiksis tempat pada lirik lagu dalam aloum {37®) ‘The Wind’

Kata deiktik Jumlah Arti Lirik lagu Makna referen

HERE (zaijia li) 1 Di dalam rumah | fRIXEEKE (ni hdi wo | merujuk pada lawan bicara
zai jia If) penutur yang masih berada di
(Kamu masih berada di | dalam rumah
dalam rumah)

I %R (gudngdong) 1 Kota Guandong | @5RBREIF IR ZRITEYR | merujuk pada penutur
(gou dan téng wo fan | Mengajak lawan  bicaranya
gudngdong Wan mié ni) untuk kembali ke Guangdong
(Beranikah kamu kembali | untuk bermain
ke Guangdong untuk
bermain denganku)

BTl Lt (widing 1 Di atas atap B I E 8 PP JE oK | merujuk pada tempat di atas

shang) (wiiding shang de na mao | atap terdapat kucing yang
mi) mengeong
(Di atas atap kucing itu
mengeong)

WM T (ai 6 Di bawah tanda | ZEuhi % T HEWZES— | merujuk pada tempat penutur

zhanpai xia) berhenti AN ABYLME (zai zhanpai | Yakni di bawah tanda berhenti
Xi lin zhe yii xidng shou yi ia menlkmatl perasaan
¢ rén de xinging) kesendiriannya
(Di bawah tanda
pemberhentian,
menikmati rasa
kesendirian di  bawah
hujan yang turun)

A 3 & B o e T 1 Kedai kopi di | #5xEAY MIHETEARE | merujuk pada keda kopi yang

(ie  duimian de seberang jalan SE—H#RIVIR (jié dui mian | terletak  di - seberang jalan

kafei ting) de kafei ting yao bl yao I4i menyediakan minuman hangat

yi béi ré yin)
(Kedai kopi di seberang
jalan, maukah (kamu)
meminum segelas
minuman hangat)

EBRE (wing nd 1 Kemana harus | Fuh7E A EBE 0 R4 1% | merujuk pada penutur yang

pao) pergi TEBREE (w6 zhan zai rén | tidak tahu harus pergi kemana
glinezhongsbiilzhidde gai ketika ia terjebak dalam
wadng nd peo) keramaian orang
(Aku berdiri di keramaian
orang, tidak tahu harus
kemana)

WREE (nali) 2 Kemana £ B BF B &8 & FF /0> & | merujuk pada penutur yang
(zou dao ndli dou shi | Pergi  kemanapun  hatinya
kaixin guo) merasa senang
(Berjalan kemanapun juga
hal yang menyenangkan)

R (dongjing) 1 Kota Tokyo L BE, KX ©F2FE | merujuk pada penutur yang

B2 (bali) 1 Kota Paris % (xidng qu nali | memberikan pilihan, yaitu pergi
dongjing haishi bali) ke Tokyo atau pergi ke Paris
(Ingin  pergi  kemana,

Tokyo atau Paris)
7K (bingddo) 1 Negara Islandia | BRRIZRINKEM MIKS | merujuk pada penutur
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Mm% (nanji) 1 Kutub Selatan FLE B AR (rdn lido tian | menggunakan  kendaraannya
jia bing qi lin cong bing | dari Islandia menuju Kutub
ddio zhé dao nén ji) Selatan
(Bahan bakar yang terisi
es krim, dari Islandia
sampai kutub selatan)

# (ie) 2 Jalan HLEHNZE BFE (jie | merujuk pada kendaraan yang
shang de ché ming zhe di) | berada ~ di  atas  jalanan
(Kendaraan di atas jalan, | menimbulkan  suara  seperti
terdengar seperti siulan) siulan

Analisis yang tertera pada tabel 4 belum diketahui letaknya, dan 2 data penggunaan

menunjukkan bahwa penggunaan deiksis tempat
ZESERETR (zai zhanpai xid), BRE (ndli), dan £
(jie) banyak digunakan dalam lirik lagu pada
album {37X) ‘The Wind’. Hal ini dibuktikan
dengan adanya 6 data temuan penggunaan ek
F# T (zai zhanpai xia) merujuk pada tempat di
bawah papan pemberhentian, 2 data penggunaan
BRE (nali) merujuk pada tempat yang masih

d)

## (jie) merujuk pada jalan.

Deiksis wacana memiliki total 28 data yang
ditemukan pada lirik lagu grup idola Rocket Girls
101 (kT & 101) (Huojianshaonii 101)
dalam album {7 X\) ‘The Wind’. Berikut
tabel hasilnya :

Tabel 5. Deiksis wacana pada lirik lagu dalam aloum {3zX) ‘The Wind’

Kata deiktik | Jumlah Arti Lirik lagu Makna referen
B (na) 5 Itu TNEER AR B 2 REE (ding zhe | mengacu pada
congming de guang hudn na jiu shi tianshi | Penutur yang
ba) memberi  gambaran
bahwa sosok yang
(Dibawah aura kebijaksanaan, itulah | dipanggil — malaikat,
malaikat) dalam hal ini gadis
yang hebat, adalah
mereka yang mampu
menggunakan
intelijensi atau
kepintarannya
A (nage) 9 Itu (diikuti | ToFth NERIBANFK (ér wo yé bu zai shi | mengacu pada
kata na gé wo) penggalan lirik
benda) sebelumnya yang
(Tapi aku bukanlah aku yang dulu lagi) menceritakan tentang
penutur yang dulunya
adalah pribadi
penakut dan pesimis,
namun dalam kalimat
tersebut penutur
menceritakan jika ia
bukan orang yang
dulu lagi dan sudah
berubah
iX (zhe) 12 Ini BREHFLECXE (wo ydo wo mdi ziji zhé | mengacu pada
dan) penutur yang ingin
membeli sesuatu atas
(Aku ingin membeli keinginanku sendiri) dasar keinginan dan
kemampuannya
sendiri, tanpa perlu
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bantuan dari orang
lain
XA (zhe ge) 1 Ini (diikuti | XPNFELFERNNTIZAHE (zhé ge nidnji | mengacu pada umur
kata chuan zhe bil yinggdi tdi yan) 18 tahun tidak
benda) (Diusia ini tidak seharusnya mengenakan | seharusnya memakai
yang terlalu berlebihan) pakaian yang terlalu
berlebihan dan
mencolok
W7 (gangedi) 1 Barusaja | ZER| A R NE) (zai gangedi hdi jisi | mengacu pada
Jji€ de chong dong) peristiwa penutur
yang mencoba
(Dorongan perasaan yang baru saja | memberanikan  diri
diperjuangkan) untuk  menyatakan
perasaannya pada
orang yang disukai

Analisis yang tertera pada tabel 5 diikuti kata benda, dan 5 data penggunaan Ff (na)
menunjukkan penggunaan deiksis wacana pada merujuk pada ungkapan ‘itu’.
lirik lagu dalam album {3z ) ‘The Wind’
didominasi oleh penggunaan iX (zhe), F{>(na e) Deiksis sosial memiliki total 14 data yang
ge), dan # (na). Hal ini dibuktikan dengan ditemukan pada lirik lagu grup idola Rocket Girls

adanya 12 data temuan penggunaan iX (zhe) 101 (:k#F D% 101)  (Hugjidnshdonii 101)

merujuk pada ungkapan ‘ini’, 9 data penggunaan dal"’_‘m alt_)u_m (SZM) ‘The Wind’. Berikut
F“(na ge) merujuk pada ungkapan ‘itu’ yang hasil analisisnya :

Tabel 6. Deiksis sosial pada lirik lagu dalam album {3ZK) ‘The Wind’

Kata deiktik Jumlah Arti Lirik lagu Makna referen
BR1H (jigjie) 3 Kakak perempuan HIEFK —ESELRE | Merujuk pada
(jigjié wo yiding hui bi | Panggilan untuk kakak
ni 1a) perempuan

(Kakak perempuan aku
pasti lebih - hebat

darimu)

R (xiongdi) 3 Saudara laki-laki B RNE X HIEHE | digunakan untuk
(xiongdi bl yao wang zi | memanggil
féi bo) persaudaraan laki-laki

(Kakak adik (laki-laki) | (BF8F gege dan 5t 3
jangan  meremehkan | didi)

diri sendiri)
T ®& I (wi 3 Anak perempuan KR EMELEIL (wo ai | merujuk pada panggilan
hair) 2u0 nij hdir) untuk anak perempuan
(Aku suka menjadi anak
perempuan)
WK (jiemei) 1 Saudara perempuan team $H%K T IE (jiémeéi | merujuk panggilan pada
le ba) teman perempuan yang
dianggap saudara
(Tim kakak  adik | karena memiliki minat
(perempuan)) dan ketertarikan
terhadap sesuatu hal
yang sama
EEI81E (popo 1 Ibu mertua; seseorang yang | EEBIOEE 4 4|%4E | merujuk pada seseorang
mama) banyak bicara (idiom) W FE (pépé _mama | Yang  sangat banyak
bicara
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% 101) (hudjian shaonii 101) dalam Album {3z

...........

kdolii
fangqi)
(Orang yang banyak
bicara berpikir rumit
dan menyerah)

Rl 48 (amo) 1 Nenek

SRIFE RO
(jintian de amo heén
kaixin)

(Nenek yang kutemui
hari ini sangat bahagia)

Merujuk panggilan
nenek pada beberapa
bagian daerah di China

ZtR (ldobdn) 1

Bos; orang yang jabatannya

BRARZRE A (wo

Merujuk pada pang-

lebih tinggi méiyou  ldobdn chi | 9ilan bagi seseorang
ming) yang memiliki jabatan
(Aku tidak setenar bos) | lebih tinggi
IR (xidojié) 1 Nona W NE—ERKE (sa | Merujuk pada
xidojié yizhi hén da | panggilan gadis
ti4o) perempuan muda yang
(Nona Sa selalu sangat | belum menikah
tegas)
Analisis yang tertera pada tabel 6 jumlah 205 data. Deiksis persona mudah dikenali

menunjukkan penggunaan deiksis sosial pada lirik
lagu dalam album {3z X ) ‘The Wind’ banyak
menyebutkan %R (jigjié), 7.5 (viongdi), dan &%
JL (nii hdir). Hal ini dibuktikan dengan adanya 3 data
temuan penggunaan %H %8 (jigjie) merujuk pada
panggilan untuk kakak perempuan, 3 data penggunaan
S5 (xiongdi) merujuk pada persaudaraan antara

laki-laki, dan 3 data penggunaan % %% JL (nii hdir)
merujuk pada panggilan untuk anak perempuan.

2. Pembahasan

Uraian pembahasan dimaksudkan untuk
mengungkapkan kembali hasil dari temuan-temuan
data penelitian, dilihat dari segi teori dan hasil
penelitian yang relevan sebelumnya. Pembahasan ini
dipaparkan berdasarkan urutan rumusan masalah dan
tujuan yang diajukan pada bagian pendahuluan, dan
uraian pembahasan ini memperlihatkan deiksis yang
digunakan pada lirik lagu dalam album {374} ‘The
Wind’.

Berdasarkan hasil analisis deiksis, dari 300
data ditemukan lima jenis deiksis yang terdapat pada
lirik lagu dalam album {~7X) ‘The Wind’. Hal ini
sejalan dengan pendapat Levinson (1983:62) yang
mengemukakan bahwa deiksis dibagi menjadi 5 jenis,
diantaranya : deiksis persona, deiksis waktu, deiksis
tempat, deiksis wacana, dan deiksis sosial. Jenis
deiksis persona banyak ditemukan pada lirik lagu
dalam album ini dan berjumlah 205 data. Sedangkan,
jenis deiksis sosial jarang ditemukan pada lirik lagu
dan hanya berjumlah 14 data.

Deiksis persona dominan ditemukan pada
lirik lagu dalam album {37 X» ‘The Wind’ dengan
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dalam lirik dari setiap lagu karena mengindikasikan
partisipan yang melakukan ujaran. Dalam hal ini,
pengarang atau penulis lagu menggunakan deiksis
persona untuk memberitahu tentang dirinya yang
merupakan subjek, objek, atau kepemilikan dalam
lagu, juga tentang hubungannya dengan para lawan
bicaranya di dalam lagu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Cruse (2000:319) yang menjelaskan tentang
deiksis persona berfungsi untuk mengindikasikan
seseorang yang melakukan ujaran, ditunjukkan dengan
peran partisipan dalam suatu tindak tutur, yaitu
penutur, penerima, dan bukan penutur atau penerima
(orang ketiga). Melalui lagu-lagu remaja dalam album
ini, pengarang lagu mencoba menunjukkan secara
jelas nilai-nilai moral dengan menggunakan deiksis
persona. Deiksis tipe ini menjadi fitur karaketeristik
dari dari lagu-lagu remaja dimana pengarang lagu
menceritakan mengenai pengalaman kehidupan,
perasaan, emaosi, dan optimisme masa muda. Hal itu
yang menjadikan deiksis persona dominan digunakan
dibanding deiksis lainnya.

Sebaliknya, deiksis sosial jarang ditemukan
pada lirik lagu dalam album {s7X) ‘The Wind’.
Hanya terdapat 14 data mengenai deiksis sosial dalam
lirik lagu. Hal ini dikarenakan pengarang lagu enggan
menonjolkan adanya hubungan kedekatan berlebih
atau status sosial dalam liriknya. Pengarang lagu
menganggap semua orang, baik tua, muda, besar, dan
kecil, memiliki derajat yang sama. Pengarang lagu
lebih menonjolkan kata ganti orang % (wo) bermakna
‘aku/saya’ sebagai bentuk optimisme dirinya sendiri di
masa muda dalam lagu-lagunya. Hal ini menegaskan
bahwa pengarang lagu ingin memberikan pesan untuk
lebih percaya diri dan lebih mencintai diri sendiri,
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karena hanya diri sendiri yang tahu setiap kelebihan
dan kelemahan yang dimiliki. Dengan begitu, ketika
seseorang dapat mengenal jelas dirinya sendiri, tidak
akan mudah orang lain mempengaruhi hidupnya.
Deiksis sosial mengindikasikan hubungan kedekatan
atau status sosial antara penutur dan referennya (Cruse,

2006:166).

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian deiksis pada

lirik lagu grup idola Rocket Girls 101 {:k #7704 101)
(Hudjianshaonii 101) dalam album {37 X.)

‘The

Wind’ dapat disimpulkan sebagai berikut.

1.

Saran

Terdapat lima jenis deiksis yang
ditemukan pada lirik lagu, yaitu deiksis
persona, deiksis waktu, deiksis tempat,
deiksis wacana, dan deiksis sosial. Jenis
deiksis yang banyak digunakan pada
lirik lagu grup idola Rocket Girls 101
kEF D% 101) (Hudjianshaonii 101)
dalam aloum {3z X ) ‘The Wind’
adalah deiksis persona. Hasil penelitian
menunjukkan, terdapat 205 data yang
ditemukan terkait penggunaan deiksis
persona.

Makna referen deiksis pada lirik lagu
grup idola Rocket Girls 101 {:k &%

101 )  (Hudjianshaonii 101) dalam
album {37z X ) “The Wind’ adalah

deiksis persona merujuk pada orang
yang terlibat dalam ujaran yaitu
penutur/penyanyi, lawan bicara
(pendengar), dan orang ketiga. Deiksis
waktu merujuk pada waktu pada ucapan
penutur. Deiksis tempat
mengindikasikan tempat yang terdapat
dalam ujaran penutur. Deiksis wacana
disebut juga deiksis paragraf mengacu
pada ungkapan yang mengulas tuturan
itu sendiri. Deiksis sosial merujuk pada
status sosial yang muncul dalam ujaran
penutur.

Berikut beberapa saran dapat digunakan
sebagai bahan masukan yang bermanfaat bagi pihak-
pihak berikut.

1.

Berkaitan dengan pembelajaran bahasa
Mandarin, penelitian tentang lagu-lagu
grup idola Rocket Girls 101 {:k &5/ %
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101 Y  (Hudjianshaonii 101) dapat
dijadikan referensi untuk pengenalan
lagu-lagu modern pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Unesa,
karena lagu-lagu pada aloum 37X}
‘The Wind’ dinyanyikan dengan lirik
yang mudah dipahami.

Berkaitan dengan peneliti yang hendak
meneliti lebih lanjut mengenai lagu-lagu
grup idola Rocket Girls 101 {:k &7/ %
101 )  (Hugjianshaonii 101) dalam
aloum (37X) ‘The Wind’, lagu-lagu
dalam album ini terkenal akan alunan
melodi yang ringan dan mudah
dibawakan. Selain beberapa lagu yang
bertemakan balada romantis ada juga
lagu lain yang mengandung pesan bagi
kaum muda terutama para perempuan
untuk lebih berani dan pantang
menyerah dalam melakukan hal yang
disukai. Lirik-lirik lagu grup idola
Rocket Girls 101 { K &7/ % 101)
(Huojianshaonii 101) banyak
menggunakan kata kiasan yang menjadi
kekhasan bagi para penggemar dan
pendengarnya. Penelitian tentang lirik
lagu grup idola Rocket Girls 101 kX &F
D42 101) (Hudjianshaonii 101) dalam
aloum (32X ) ‘The Wind’ dapat
diteliti dari sudut pandang yang lain
selain  deiksis, seperti stilistika,
semiotika, dan lain-lain. Penelitian ini
dapat dijadikan sebagai pembanding
sehingga dapat menambah wawasan
tentang karya sastra, terutama tentang
lirik lagu dalam bahasa Mandarin.
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